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 Background: Menstrual personal hygiene is an effort to maintain personal 

hygiene during menstruation or during menstruation to prevent disease and 

improve feelings of well-being. Knowledge is one of the important factors that 

influence a person's attitude towards a condition, including in terms of menstrual 

health management. Good knowledge allows a person to implement healthy 

behaviors during menstruation. The attitude of menstrual health management is a 

response from a person's behavior towards how to maintain cleanliness, comfort, 

and health during menstruation. The purpose of this study was to determine the 

level of knowledge and attitudes of adolescent girls towards Menstrual Health 

Management at MTs Nurul Huda Raji Demak. This study is a quantitative 

descriptive study with a cross-sectional approach. Having obtained permission 

from the ethics committee of the Faculty of Medicine, Sultan Agung Islamic 

University, the study was conducted at MTs Nurul Huda Raji Demak, with a 

population of 50 respondents using a total sampling technique. The instrument 

was a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Results: The 

majority of respondents had a good level of knowledge of 38 (76.0%). 

Respondents had a positive attitude of 48 (96.0%). Conclusion: Based on the 

results of research conducted at MTs Nurul Huda Raji Demak, it can be concluded 

that the majority of adolescent girls have a good level of knowledge and attitudes 

regarding menstrual health management. Good knowledge plays a crucial role in 

developing positive attitudes and healthy behaviors regarding menstrual hygiene, 
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thus preventing various reproductive health problems such as urinary tract 

infections and vaginal discharge.  
 Abstrak  
 Personal hygiene menstruasi adalah upaya menjaga kebersihan diri pada saat 

menstruasi atau selama menstruasi untuk mencegah penyakit serta 

meningkatkan perasaan sejahtera. Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi sikap seseorang terhadap suatu kondisi, termasuk 

dalam hal manajemen kesehatan menstruasi. Pengetahuan yang baik 

memungkinkan seseorang dapat menerapkan perilaku sehat selama menstruasi. 

Sikap dari manajemen kesehatan menstruasi adalah respons dari perilaku 

seseorang terhadap cara menjaga kebersihan, kenyamanan, dan kesehatan 

selama masa menstruasi. Tujuan penelitian  untuk mengetahui gambaran 

tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap Manajemen Kesehatan 

Menstruasi Di MTs Nurul Huda Raji Demak. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Yang telah 

mendapatkan ijin dari komisi etik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan 

Agung, penalitian dilakukan di MTs Nurul Huda Raji Demak, dengan populasi 50 

responden dengan teknik total sampling. Instrument berupa kuesioner yang 

sudah dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Hasil: Mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 38 (76.0%) Sikap responden yang 

positif sebanyak 48 (96.0%). Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di MTs Nurul Huda Raji Demak dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

remaja putri memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang baik mengenai 

manajemen kesehatan menstruasi. Pengetahuan yang baik sangat berperan 

dalam membentuk sikap positif dan perilaku yang sehat dalam menjaga 

kebersihan saat menstruasi, sehingga dapat mencegah berbagai gangguan 

kesehatan reproduksi seperti infeksi saluran kemih dan keputihan 

 

Kata kunci : pengetahuan, sikap, manajemen kesehatan menstruasi, remaja 
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PENDAHULUAN 

Remaja menurut World Health Organization 

(WHO), adalah fase transisi dari masa kanak-

kanak ke dewasa, yang dimulai dari usia 10 hingga 

19 tahun (World Health Organization, 2018). Pada 

fase ini terdapat berbagai perubahan perubahan 

fisik dan psikologis yang terjadi secara signifikan 

ditandai dengan adanya perkembangan ciri-ciri 

seksual sekunder dan perubahan fungsi organ 

reproduksi, seperti terjadinya menstruasi pada 

wanita (Kemenkes RI, 2020). Menstruasi 

merupakan proses biologis alami yang menjadi 

tanda bahwa sistem reproduksi perempuan mulai 

matang, dimulai dari usia 10-16 tahun. Fase ini 

ditandai dengan keluarnya darah dari vagina yang 

berlangsung selama kurang lebih 7 hari (Wardani 

et al., 2021). Salah satu isu penting dalam 

kesehatan reproduksi adalah kurangnya 

pemahaman tentang personal hygiene selama 

menstruasi. Banyak remaja yang tidak mengganti 

pembalut secara teratur dan tidak menjaga 

kebersihan area intim dengan baik, yang dapat 

meningkatkan risiko Infeksi Saluran Reproduksi 

(ISR) dan saluran kemih (Soeroso, 2019). 

Personal hygiene selama menstruasi, sangat 

penting untuk mencegah gangguan kesehatan 

reproduksi (Widarini et al., 2023). 

Menurut WHO, sekitar 33 persen masalah 

kesehatan remaja disebabkan oleh Infeksi Saluran 

Reproduksi (ISR) yang berkaitan dengan buruknya 

personal hygiene dan kurangnya akses terhadap 

sanitasi air bersih. Remaja memiliki prevalensi ISR 

tertinggi di dunia, yaitu sekitar 35 – 42 persen, 

dengan kasus kandidiasis 25 – 50 persen, 

vaginosis bakterial 20 – 40 persen, dan 

trikomoniasis (5 - 15 persen) (Widarini et al., 2023). 

Di Indonesia, 75 persen remaja perempuan 

pernah mengalami keputihan, dan 45 persen di 

antaranya lebih dari dua kali (Kemenkes RI, 2021). 

Selain itu, survei yang dilakukan oleh (Tareza et 

al., 2024) di Kota Semarang menunjukkan bahwa 

60 persen remaja putri mengalami gatal pada 

vagina saat menstruasi, dan 100 persen dari 

mereka pernah mengalami keputihan. 

Remaja harus memiliki pemahaman tentang 

manajemen kesehatan menstruasi untuk menjaga 

kesehatan sistem organ reproduksi dan masalah 

kesehatan lainnya (M sommer, 2016). Masalah 

yang dialami remaja pada saat menstruasi sering 

kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan 

sikap yang kurang tepat pada manajemen 

kesehatan menstruasi (Sukmawati et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak & 

Siagian, 2020) bahwa sebagian besar remaja 

memiliki tingkat pengetahuan cukup dan hal 

tersebut mempengaruhi penerapan manajemen 

kesehatan menstruasi. Upaya pemerintah dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan dan sikap 

personal hygiene yang benar adalah dengan 

memberikan pelayanan posyandu remaja (Agustin 

Dwi Astuti, 2023). Dalam penjelasan ini dapat 

menegaskan bahwa pengetahuan dan sikap yang 

baik mengenai personal hygiene selama 

menstruasi sangat berpengaruh dalam mencegah 

infeksi saluran reproduksi dan gangguan 

reproduksi lainnya (Pemiliana, 2019).  

Pemerintah berupaya mengajarkan 

pentingnya kebersihan diri dan kesehatan 
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reproduksi di lingkungan sekolah (Khasanah, 

2021). Hal ini juga harus didukung dengan 

pendekatan yang lebih interaktif dan inovatif seperti 

booklet, penggunaan media digital, dan lain-lain 

sebagai fasilitas yang diberikan untuk memberikan 

informasi kepada remaja terkait personal hygiene 

selama menstruasi (Adhyatma, 2023).  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional untuk memberikan gambaran mengenai 
pengetahuan dan sikap remaja tentang manajemen 
kesehatan mnestruasi. Penelitian ini dilakukan di 
MTs Nurul Huda Raji Demak dan sudah 
mendapatkan izin dari komisi etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi 
MTs Nurul Huda Raji yang sudah mengalami 
menstruasi yang berjumlah 50 siswi dengan 
menggunakan teknik total sampling. Instrument 
yang digunakan berupa lembar kuesioner 
pengetahuan yang berisi 20 pernyataan dengan r 
tabel > 0,361 dan nilai cronbach’s alpha 0,925 dan 
lembar kuesioner sikap yang berisi 20 pernyataan 
dengan r tabel > 0,361 dan nilai cronbach’s alpha 
0,934. Teknik analisis data menggunakan univariat 
(analisis deskriptif).  
 

 
HASIL  

A. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang 
Personal Hygiene Selama Menstruasi  

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Personal Hygiene Selama Menstruasi 

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang 12 24% 
Baik 38 76% 
Total 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden yaitu sebanyak 38 remaja putri 
(76%) di MTs Nurul Huda Raji Demak memiliki 
pengetahuan baik tentang Manajemen Kesehatan 
Menstruasi dan 12 responden lainnya (24%) memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang Manajemen 
Kesehatan Menstruasi. 

 

B. Sikap Remaja Putri Tentang Personal 
Hygiene Selama Menstruasi 

 
Tabel 2. Sikap Remaja Putri Tentang Personal 

Hygiene Selama Menstruasi 

Sikap Frekuensi (n) Presentase (%) 

Negatif 2 4% 
Positif 48 96% 
Total 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden yaitu sebanyak 48 remaja putri 
(96%) di MTs Nurul Huda Raji Demak memiliki sikap 
positif tentang Personal Hygiene Selama Menstruasi 
dan 4% memiliki sikap negatif tentang Personal Hygiene 
Selama Menstruasi. 

 

PEMBAHASAN 

A. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang 
Personal Hygiene Selama Menstruasi  

Berdasarkan hasil penelitian 76% 
responden menunjukkan tingkat pengetahuan 
yang baik, terutama pada aspek prosedural 
seperti mengganti pembalut secara rutin, 
mencuci tangan, dan cara membuang 
pembalut. Ini bisa jadi disebabkan oleh akses 
informasi digital sebagian remaja mengakses 
informasi dari internet atau media sosial, 
pengalaman pribadi atau teman pengalaman 
menghadapi masalah selama menstruasi 
membuat remaja lebih tanggap pada 
kebersihan (Irma et al., 2024).  

Penelitian ini sejalan dengan 
(Simanjuntak & Siagian, 2020) yang 
menyatakan bahwa sebagian besar remaja 
putri memiliki tingkat pengetahuan baik, namun 
belum merata pada semua aspek. Hal ini juga 
sesuai dengan teori (Notoatmodjo, 2019) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan dapat 
dipengaruhi oleh pendidikan, informasi, 
lingkungan, dan pengalaman. Karena MTs 
Nurul Huda Raji belum pernah 
menyelenggarakan pendidikan kesehatan 
menstruasi secara terstruktur, maka 
pengetahuan yang diperoleh oleh siswi 
kemungkinan besar berasal dari sumber 
informal seperti teman sebaya, media sosial, 
atau keluarga (Purba et al., 2022). 
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Pengetahuan baik yang dimiliki 
responden didasari karena pendidikan sekolah 
yang berbasis agama yang menanamkan dalil 
dari hadis yaitu “Annadhofatu minal iman” yang 
artinya kebersihan sebagian dari iman, yang 
menambah pengetahuan remaja terkait 
kebersihan dan menjadikan responden 
memiliki pengetahuan baik (Syafe’i, 2018). 
Kurangnya intervensi formal juga dapat 
menyebabkan pengetahuan yang terbentuk 
tidak menyeluruh dan bahkan bisa salah 
kaprah (Syuhada et al., 2024). Misalnya, mitos 
bahwa keputihan setelah menstruasi adalah hal 
yang wajar (padahal jika keputihan berwarna 
kehijauan bisa jadi tanda infeksi), masih 
diyakini sebagian siswi (Evi et al., 2024). Hal ini 
menunjukkan perlunya peran guru, orang tua, 
dan tenaga kesehatan untuk memberikan 
edukasi berbasis bukti yang benar.  

 
B. Sikap Remaja Putri Tentang Personal 

Hygiene Selama Menstruasi 
Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 

48% responden memiliki sikap positif yaitu 
sebanyak 96% dan 4% memiliki sikap negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden tahu 
bagaimana perilaku dalam mengganti 
pembalut, tetapi belum begitu memahami 
terkait informasi menyeluruh tentang 
manajemen kesehatan menstruasi. Sikap 
seseorang sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan, lingkungan sosial, serta nilai 
budaya yang dianut. Menurut (Notoatmodjo, 
2019) sikap terbentuk melalui proses belajar 
dan pengalaman. Ketika remaja tidak 
mendapatkan informasi yang tepat atau berada 
di lingkungan yang menganggap menstruasi 
sebagai topik yang tabu, maka sikap negatif 
dapat berkembang (Ratnawati, 2018). 

Hal ini juga selaras dengan penelitian 
oleh (Tombeg, 2024), yang menyatakan bahwa 
remaja putri dengan pengetahuan baik 
cenderung memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap kebersihan menstruasi. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian oleh (Wirasukessa & 
Sanica, 2023) yang menyatakan bahwa budaya 
dan lingkungan mempengaruhi sikap remaja 
dan pada penelitian ini lingkungan sekolah 
belum mendukung manajemen kesehatan 
menstruasi dan dibuktikan dengan tidak adanya 
program terkait manajemen kesehatan 
menstruasi. Maka, jika pengetahuan kurang, 

maka kecenderungan sikap juga negatif, 
meskipun belum tentu secara langsung, karena 
sikap juga dipengaruhi faktor eksternal seperti 
tekanan sosial dan kebiasaan keluarga (Nelly & 
Mamun Hanif, 2024). 

Faktor lain yang dapat memengaruhi 
sikap adalah tidak tersedianya fasilitas yang 
mendukung praktik personal hygiene di 
sekolah. Misalnya, jika toilet tidak bersih atau 
tidak tersedia tempat pembuangan pembalut 
yang layak, maka meskipun siswa sudah tahu 
pentingnya mengganti pembalut, mereka akan 
ragu melakukannya di sekolah (Suryani, 2019). 
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu, 
norma sosial dan budaya karena menstruasi 
masih dianggap tabu untuk dibahas terbuka, 
sehingga siswa enggan berdiskusi atau 
bertanya, kurangnya edukasi formal karena 
sekolah tidak memiliki program edukasi rutin 
tentang manajemen kesehatan menstruasi 
(Cahya et al., 2024).  

Berdasarkan penelitian (Robinson & 
Barrington, 2021) mencuci pembalut sekali 
pakai sebenarnya tidak didorong oleh alasan 
kesehatan, melainkan didasari oleh faktor 
norma budaya dan kepercayaan, seperti takut 
dengan darah haid terlihat orang lain, takut 
darah digunakan untuk ilmu hitam dan 
anggapan bahwa darah haid tergolong najis 
dan harus dicuci sampai bersih, serta perasaan 
malu atau takut dipermalukan jika darah terlihat 
petugas kebersihan atau anggota keluarga lain. 
Tidak ada rekomendasi Ilmiah untuk Mencuci 
Pembalut Sekali Pakai (Hendriyenni, 2024). 
Penelitian ini menemukan bahwa di banyak 
negara (termasuk India, Nepal, Indonesia, dan 
beberapa negara Afrika), banyak perempuan 
mencuci bahkan pembalut sekali pakai, yang 
sebenarnya tidak dirancang untuk dicuci. 

 
Dampak negatif mencuci pembalut yaitu 

peningkatan paparan bakteri dan limbah 
biologis ke tangan atau air, beban air limbah 
yang meningkat, terutama di wilayah tanpa 
pengolahan limbah yang baik, penggunaan air 
yang berlebihan, yang menjadi masalah di 
daerah dengan krisis air, mencuci pembalut 
(Basri et al., 2021). Budaya, tabu, rasa malu, 
ketakutan terhadap darah terlihat. Tidak ada 
bukti ilmiah yang mendukung mencuci 
pembalut sebagai tindakan kesehatan. 
Namun, ini bisa berdampak pada lingkungan 
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peningkatan limbah air, risiko pencemaran, 
beban sanitasi (Aini et al., 2024).  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di MTs Nurul Huda Raji Demak dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas remaja putri memiliki 
tingkat pengetahuan dan sikap yang baik mengenai 
manajemen kesehatan menstruasi. Pengetahuan 
yang baik sangat berperan dalam membentuk sikap 
positif dan perilaku yang sehat dalam menjaga 
kebersihan saat menstruasi, sehingga dapat 
mencegah berbagai gangguan kesehatan 
reproduksi seperti infeksi saluran kemih dan 
keputihan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian dengan variabel yang 
berbeda, seperti praktik atau perilaku, serta 
menggunakan metode lain seperti intervensi 
edukatif atau eksperimen, agar hasil penelitian lebih 
bervariasi dan aplikatif.  
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